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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sistem kerja Unit Pengelolaan Hasil (UPH) Kopi Sinar Tani di Desa 

Ngadhamana, Kecamatan Bajawa, Kabupaten Ngada dengan menggunakan model evaluasi value chain 

Michael Porter. Kajian ini berangkat dari kebutuhan untuk memahami secara lebih menyeluruh bagaimana 

aktivitas utama dan aktivitas pendukung dalam pengelolaan kopi rakyat dijalankan serta berkontribusi 

terhadap penciptaan nilai tambah di tingkat komunitas. Pengelolaan UPH kopi desa kerap dipahami secara 

parsial, terutama pada aspek produksi, sehingga belum sepenuhnya menangkap keterkaitan antartahapan 

kerja dalam rantai nilai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi dokumentasi, 

yang dianalisis dengan memetakan aktivitas inbound logistics, operations, outbound logistics, marketing 

and sales, dan service, serta aktivitas pendukung yang melingkupinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

UPH Kopi Sinar Tani telah membangun rantai nilai berbasis komunitas dengan kekuatan pada pengelolaan 

pascapanen, relasi kemitraan petani, dan basis kerja kolektif petani. Namun masih menghadapi keterbatasan 

dalam penguatan fungsi pemasaran, pencatatan biaya, dan penguatan kapasitas manajerial. Secara teoretis, 

penelitian ini memperluas penerapan model value chain Porter pada konteks unit usaha kopi berbasis 

komunitas pedesaan, sekaligus memberikan landasan analitis bagi perumusan strategi peningkatan nilai 

tambah dan keberlanjutan UPH kopi rakyat. 

 

Kata Kunci: Rantai Nilai, Pemberdayaan, Keberlanjutan, Usaha Berbasis Masyarakat, Petani Kopi. 

 

Abstract 

 

This study aims to examine the operational system of UPH Kopi Sinar Tani in Ngadhamana Village, 

Bajawa District, Ngada Regency, using Michael Porter’s value chain evaluation model. The study is 

motivated by need to develop a comprehensive understanding of how primary and support activities in 

smallholder coffee management are organized and how they contribute to value creation at the community 

level. Village-based coffee processing units are often approached in a fragmented manner, particularly 

with focus on production, which limits analysis of interconnections among stages within value chain. 

Employing qualitative approach with a case study method, data were collected through in-depth interviews, 

field observations, and document analysis. Data were analyzed by mapping inbound logistics, operations, 

outbound logistics, marketing and sales, and service activities, along with supporting activities surrounding 

them. The findings indicate that UPH Kopi Sinar Tani has developed a community-based value chain, with 

notable strengths in post-harvest management, farmer partnership relations, and collective working 

practices. However, limitations remain in strengthening marketing functions, cost recording systems, and 

managerial capacity. Theoretically, this study extends the application of Porter’s value chain model to the 

context of rural, community-based coffee enterprises and provides an analytical foundation for formulating 

strategies aimed at enhancing value added and the sustainability of smallholder coffee processing units. 

 

Keywords: Value Chain, Empowerment, Sustainability, Community-Based Enterprise, Smallholder Coffee. 
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PENDAHULUAN 

Kopi Arabika merupakan salah satu komoditas unggulan Kabupaten Ngada, khususnya di wilayah 

Bajawa, yang memiliki peran strategis dalam mendukung perekonomian masyarakat pedesaan (Mau et al., 

2018; Nosi et al., 2022; Rahmanta et al., 2024). Dalam beberapa tahun terakhir, kopi Arabika Bajawa tidak 

hanya dipasarkan pada tingkat lokal dan nasional, tetapi juga telah menembus pasar global (Apriani et al., 

2022; Azzahra et al., 2025). Pencapaian tersebut tidak terlepas dari sinergi antara pemerintah daerah dan 

masyarakat petani kopi melalui pembentukan Unit Pengelolaan Hasil (UPH) sebagai kelembagaan ekonomi 

berbasis komunitas (Prasekti et al., 2025; Silaban, 2025; Wiguna et al., 2019). UPH berfungsi sebagai 

sarana pengolahan, pemasaran, dan distribusi hasil panen kopi, sekaligus sebagai upaya peningkatan 

pendapatan petani serta penciptaan lapangan kerja di pedesaan (Djawa et al., 2019; Fitri et al., 2024; 

Prasekti et al., 2025; Pundising et al., 2024). 

Keberadaan UPH memberikan kemudahan bagi petani kopi dalam menjual hasil panen, baik dalam bentuk 

kopi basah maupun kopi kering, dengan mekanisme harga yang berbeda sesuai dengan tingkat pengolahan 

(Atmaja et al., 2015; Melinda et al., 2024). UPH juga berperan dalam proses lanjutan pengolahan kopi 

hingga menjadi produk bernilai tambah, seperti kopi bubuk, serta dalam menyesuaikan produk dengan 

permintaan pasar (Anggraini et al., 2022; Debra et al., 2025; Fauzi et al., 2025; Ni’maturrakhmat et al., 

2024; Pidata et al., 2023). Aktivitas pengolahan tersebut melibatkan masyarakat lokal, terutama perempuan 

dan ibu rumah tangga, sehingga UPH tidak hanya berfungsi sebagai unit ekonomi, tetapi juga sebagai sarana 

pemberdayaan sosial dan peningkatan partisipasi tenaga kerja lokal (Aji et al., 2025; Apriyani et al., 2024; 

Arzani et al., 2025; Gayatri et al., 2025; Ulfah & Khairatunnisa, 2023). 

Namun, dalam konteks integrasi ke pasar yang lebih luas, berbagai kajian internasional menunjukkan 

bahwa organisasi berbasis komunitas seperti UPH menghadapi ketegangan inheren antara rasionalitas 

ekonomi dan logika sosial. Di satu sisi, keterlibatan dalam pasar global menuntut efisiensi, standardisasi 

kualitas, konsistensi pasokan, serta orientasi pada harga dan daya saing. Di sisi lain, CBO memiliki mandat 

sosial untuk menjaga inklusivitas, keadilan distribusi manfaat, dan pemberdayaan anggota lokal. Beberapa 

literatur menempatkan fenomena ini sebagai institutional tension atau hybrid logics tension, yang lazim 

muncul pada organisasi komunitas dan koperasi agribisnis yang beroperasi di bawah tekanan pasar 

(Malhotra et al., 2025; Wang, 2025; Xing et al., 2020). 

Penelitian di berbagai negara berkembang menunjukkan bahwa penetrasi pasar global sering mendorong 

CBO untuk mengadopsi praktik manajerial dan logika bisnis yang berpotensi menggeser tujuan sosial awal 

organisasi (Hestad et al., 2021; Lashitew & Rosca, 2025). Dalam konteks agribisnis kopi, studi yang dimuat 

dalam World Development dan Journal of Rural Studies mengungkap bahwa koperasi dan organisasi petani 

menghadapi dilema antara meningkatkan nilai tambah melalui sertifikasi, ekspor, dan integrasi rantai nilai 

global, dengan risiko berkurangnya partisipasi petani kecil dan meningkatnya ketimpangan internal (Arifin 

et al., 2022; Utrilla-Catalan et al., 2022). 

Lebih lanjut, kajian pada jurnal Voluntas dan Nonprofit and Voluntary Sector Quarterly menegaskan bahwa 

keberlanjutan CBO sangat ditentukan oleh kemampuan organisasi dalam menyeimbangkan logika pasar 

dan logika sosial melalui penguatan tata kelola internal, pembagian peran yang jelas, serta sistem kerja yang 

adaptif terhadap dinamika eksternal (Mikołajczak, 2020; Sætre, 2023). Tanpa sistem kerja dan pengelolaan 

rantai nilai yang efektif, tekanan ekonomi dapat melemahkan fungsi sosial CBO, sementara orientasi sosial 

yang terlalu dominan berisiko menurunkan daya saing ekonomi organisasi. 

Salah satu UPH yang berperan penting dalam pengelolaan kopi di wilayah Bajawa adalah UPH Sinar Tani 

yang berlokasi di Desa Ngadhamana, Kecamatan Bajawa, Kabupaten Ngada. UPH ini dibentuk pada tahun 

2010 atas inisiatif pemerintah daerah bersama kelompok tani setempat dan beroperasi sebagai koperasi 

produksi. Sejak berdirinya, UPH Sinar Tani telah memberikan dampak positif bagi masyarakat desa, baik 

dalam memfasilitasi pemasaran hasil kopi petani maupun dalam menyediakan lapangan kerja alternatif bagi 

masyarakat yang mayoritas bermata pencaharian sebagai petani. Selain itu, UPH Sinar Tani juga 

menjalankan fungsi edukatif melalui sosialisasi dan pelatihan budidaya kopi yang mengacu pada Standar 

Operasional Prosedur (SOP), mencakup pengelolaan lahan, pengendalian hama dan penyakit, serta teknik 

pemangkasan dan rehabilitasi tanaman. 

Namun demikian, dalam perjalanannya UPH Sinar Tani menghadapi berbagai kendala struktural dan 

operasional yang berpotensi menghambat keberlanjutan kelembagaan. Ketergantungan pada musim panen 

menyebabkan aktivitas UPH bersifat musiman, sehingga berdampak pada kontinuitas produksi dan 

stabilitas pendapatan anggota. Fluktuasi hasil panen, keterbatasan sarana dan prasarana pengolahan, serta 

volatilitas harga kopi dari tahun ke tahun turut memengaruhi kinerja UPH. Bahkan, pada periode tertentu, 
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seperti tahun 2021–2023, UPH Sinar Tani sempat berhenti beroperasi akibat rendahnya produksi kopi. 

Kondisi tersebut sejalan dengan temuan literatur yang menyebutkan bahwa ketidakseimbangan antara 

tuntutan pasar dan kapasitas internal CBO sering kali berujung pada melemahnya kinerja organisasi dan 

stagnasi rantai nilai (Malhotra et al., 2025; Ratinho & Bruneel, 2024; Sætre, 2023). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penguatan kelembagaan pengolahan hasil pertanian, 

termasuk koperasi dan unit pengelolaan hasil, sangat bergantung pada efektivitas sistem kerja dan integrasi 

rantai nilai dari hulu hingga hilir. Pendekatan value chain banyak digunakan dalam kajian agribisnis untuk 

menganalisis penciptaan nilai, efisiensi proses, serta sumber keunggulan kompetitif, termasuk pada 

komoditas kopi. Model value chain yang diperkenalkan oleh Michael Porter membagi aktivitas organisasi 

ke dalam aktivitas utama dan aktivitas pendukung, sehingga memungkinkan identifikasi titik-titik kritis 

yang memengaruhi kinerja dan daya saing unit usaha. 

Kajian akademik mengenai rantai nilai kopi menunjukkan bahwa pemahaman hubungan antaraktivitas 

produksi, pengolahan, dan pemasaran sangat penting untuk menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan. 

Penelitian tentang nilai tambah rantai pasok kopi di koperasi produsen, misalnya, menunjukkan adanya 

perbedaan kontribusi nilai pada setiap tahapan produksi yang berdampak langsung terhadap keuntungan 

anggota koperasi melalui proses transformasi produk (Kirana & Karyani, 2017).  

Studi lain mengenai rantai nilai agribisnis kopi robusta rakyat di Kabupaten Empat Lawang menegaskan 

bahwa pemetaan aktivitas dalam rantai nilai dapat mengidentifikasi peluang penguatan peran aktor lokal 

dan arah pengembangan agribisnis kopi rakyat (Asriani & Suryani, 2021), sementara penelitian tentang 

rantai nilai kopi bersertifikasi di Lampung Barat mengungkap dinamika saluran pemasaran dan variasi 

harga yang memengaruhi efisiensi rantai nilai (Dewi et al., 2020). 

Meskipun demikian, kajian-kajian tersebut belum secara sistematis mengintegrasikan analisis aktivitas 

utama dan aktivitas pendukung dalam kerangka mekanisme value chain Michael Porter untuk mengevaluasi 

kelembagaan pengolahan kopi berbasis komunitas pedesaan. Evaluasi yang menyeluruh terhadap kedua 

jenis aktivitas tersebut diperlukan untuk memahami kekuatan internal, tantangan operasional, serta 

kemampuan UPH sebagai unit usaha agribisnis kopi rakyat dalam menciptakan nilai tambah dan menjaga 

keberlanjutan usaha. 

Berangkat dari kompleksitas tersebut, diperlukan pendekatan analitis yang mampu mengintegrasikan 

penilaian kinerja ekonomi dan fungsi sosial organisasi pengolahan hasil berbasis komunitas secara 

sistematis dan operasional. Dalam konteks ini, kerangka value chain Michael Porter menawarkan perspektif 

analitis yang relevan karena memungkinkan penelaahan terstruktur terhadap keterkaitan aktivitas utama 

dan aktivitas pendukung pada organisasi komunitas yang beroperasi di tengah keterbatasan struktural dan 

tekanan pasar global. Dengan menempatkan model Porter sebagai instrumen evaluatif yang 

dikontekstualisasikan, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses 

penciptaan nilai, keberlanjutan kelembagaan, serta dinamika pengelolaan ketegangan antara rasionalitas 

ekonomi dan sosial dalam agribisnis kopi rakyat.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi sistem kerja UPH Sinar Tani Desa 

Ngadhamana melalui pemetaan aktivitas utama dan pendukung guna mengidentifikasi kendala internal, 

peluang perbaikan, serta strategi penguatan nilai tambah dan keberlanjutan organisasi, sekaligus 

memperluas aplikasi kerangka value chain Porter pada konteks organisasi berbasis komunitas di wilayah 

periferal Indonesia. 

METODE 

Desain dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan kualitatif 

dipilih untuk memahami secara mendalam sistem kerja, aktivitas kelembagaan, serta dinamika internal Unit 

Pengelolaan Hasil (UPH) Sinar Tani sebagai unit agribisnis kopi berbasis komunitas pedesaan. Desain studi 

kasus digunakan karena UPH Sinar Tani diperlakukan sebagai satu kasus spesifik yang memiliki 

karakteristik unik, baik dari sisi struktur kelembagaan, pola kerja, maupun konteks sosial-ekonomi 

masyarakat Desa Ngadhamana, Kecamatan Bajawa, Kabupaten Ngada. 

Kerangka analisis penelitian ini mengacu pada model Value Chain Michael Porter, yang digunakan sebagai 

alat evaluasi untuk menelaah aktivitas utama (primary activities) dan aktivitas pendukung (support 

activities) dalam sistem kerja UPH Sinar Tani.  
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Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di UPH Sinar Tani Desa Ngadhamana, Kecamatan Bajawa, Kabupaten 

Ngada, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Objek penelitian adalah sistem kerja UPH Sinar Tani, yang 

mencakup seluruh rangkaian aktivitas pengelolaan kopi mulai dari penerimaan bahan baku, proses 

pengolahan, pemasaran, hingga aktivitas pendukung kelembagaan. 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara mendalam dan observasi lapangan terhadap informan kunci yang dipilih secara purposive, yaitu 

individu-individu yang memiliki keterlibatan langsung dan pengetahuan mendalam mengenai pengelolaan 

Unit Pengolahan Hasil (UPH) Sinar Tani. Informan meliputi; ketua UPH serta staf dan anggota yang terlibat 

dalam aktivitas operasional UPH Sinar Tani. Total informan berjumlah 5 orang, ditentukan berdasarkan 

kecukupan informasi yang diperoleh selama proses pengumpulan data (saturasi data). Seiring berjalannya 

kegiatan wawancara dan observasi lapangan, informasi yang muncul menunjukkan pola dan tema yang 

konsisten tanpa adanya temuan substantif baru. Pendekatan penelitian ini menekankan pada kedalaman 

analisis dan pemahaman kontekstual, memungkinkan jumlah informan tersebut memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai dinamika internal serta fenomena yang dikaji, tanpa memerlukan 

penambahan partisipan lebih lanjut. Jumlah informan tersebut dinilai memadai untuk menangkap dinamika 

internal organisasi serta merepresentasikan fenomena yang menjadi fokus kajian secara komprehensif. Data 

sekunder diperoleh dari dokumen kelembagaan UPH, laporan kegiatan, arsip koperasi, data produksi dan 

pemasaran kopi, serta literatur ilmiah yang relevan seperti jurnal, buku, dan laporan kebijakan terkait 

agribisnis kopi dan koperasi produksi. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview), observasi 

lapangan, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali informasi 

mengenai sistem kerja UPH, alur aktivitas pengolahan kopi, pembagian peran anggota, kendala operasional, 

serta strategi pemasaran dan pengelolaan sumber daya. Pedoman wawancara disusun berdasarkan 

komponen aktivitas utama dan aktivitas pendukung dalam model value chain Michael Porter. Observasi 

dilakukan secara langsung terhadap aktivitas pengelolaan kopi di UPH, mulai dari penerimaan kopi, proses 

pengolahan, penyimpanan, hingga distribusi. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran faktual 

mengenai praktik kerja aktual dan kesesuaiannya dengan prosedur yang telah ditetapkan. Studi 

dokumentasi dilakukan dengan menelaah dokumen internal UPH, seperti: catatan produksi, data penjualan, 

struktur organisasi, serta dokumen pendukung lainnya yang relevan untuk memperkuat hasil wawancara 

dan observasi. 

Pengembangan Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan kerangka model Value Chain Michael Porter, yang 

meliputi: 1) aktivitas utama terdri dari; inbound logistics, operations, outbound logistics, marketing and 

sales, dan service; 2) Aktivitas pendukung meliputi: pengadaan (procurement), manajemen sumber daya 

manusia, pengembangan teknologi, dan infrastruktur organisasi. 

Pedoman wawancara dan lembar observasi dirancang untuk mengidentifikasi peran masing-masing 

aktivitas, alur proses kerja, kendala yang dihadapi, serta kontribusinya terhadap penciptaan nilai tambah 

dan keberlanjutan UPH Kopi Sinar Tani. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif-analitis melalui beberapa tahapan. Tahap pertama 

adalah reduksi data, yaitu menyortir, menyederhanakan, dan memfokuskan data hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi melalui proses open coding. Pada tahap ini, setiap unit makna yang 

merepresentasikan aktivitas, peran aktor, alur kerja, serta praktik pengelolaan dalam UPH Kopi Sinar Tani 

diberi kode awal secara induktif berdasarkan temuan lapangan. 

Tahap kedua adalah penyajian data, yang dilakukan melalui axial coding dengan mengelompokkan kode-

kode awal ke dalam kategori yang memiliki keterkaitan fungsional. Kategori tersebut kemudian dipetakan 

secara sistematis ke dalam aktivitas utama dan aktivitas pendukung pada kerangka value chain yang 

dikembangkan oleh Michael Porter, meliputi; inbound logistics, operations, outbound logistics, marketing 

and sales, serta aktivitas pendukung meliputi infrastruktur organisasi, manajemen sumber daya manusia, 

pengembangan teknologi, dan pengadaan. Proses pemetaan ini memungkinkan transformasi data empiris 

yang bersifat naratif menjadi struktur analitis yang konseptual dan terstandar. 
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Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi data, yang dilakukan melalui selective coding dan 

interpretasi mendalam terhadap setiap kategori value chain. Pada tahap ini, hubungan antaraktivitas 

dianalisis untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang perbaikan, serta tantangan dalam sistem 

kerja UPH Kopi Sinar Tani. Hasil analisis selanjutnya digunakan untuk mengevaluasi efektivitas sistem 

kerja UPH serta merumuskan rekomendasi strategis yang berorientasi pada peningkatan nilai tambah 

ekonomi, penguatan fungsi sosial, dan keberlanjutan UPH kopi berbasis komunitas pedesaan. 

Keseluruhan proses analisis data, termasuk tahapan coding dan pemetaan temuan ke dalam model value 

chain UPH Kopi Sinar Tani, disajikan secara ringkas pada tabel 1. 

Tabel 1. Proses Coding dan Pemetaan Data Kualitatif ke dalam Model Value Chain Porte UPH Kopi 

Sinar Tani 

Kutipan Data 

Wawancara/Observasi 

Kode Awal (Open 

Coding) 

Kategori (Axial Coding) Aktivitas Value 

Chain 

“Petani biasanya langsung 

mengantar kopi basah ke 

UPH Sinar Tani setelah 

panen, lalu kami timbang dan 

catat volumenya.” 

Penerimaan kopi 

basah; penimbangan 

hasil panen 

Alur penerimaan bahan 

baku 

Inbound 

Logistics 

“Sebelum digiling, kopi 

difermentasi dan dijemur 

sesuai standar yang sudah 

kami sepakati bersama.” 

Fermentasi kopi; 

penjemuran 

terkontrol 

Proses pengolahan kopi Operations 

“Kami menyesuaikan harga 

beli kopi berdasarkan kadar 

air dan kualitas biji.” 

Penetapan harga 

diferensial 
 

Mekanisme insentif 

kualitas 

Operations 

“Kopi yang sudah kering 

dikemas lalu dijual ke 

pengepul atau mitra kedai 

kopi.” 

Pengemasan produk; 

distribusi 

Distribusi produk Outbound 

Logistics 

“Promosi biasanya lewat 

relasi koperasi dan pameran 

UMKM tingkat kabupaten.” 

Promosi melalui 

jaringan; pameran 

Strategi pemasaran Marketing and 

Sales 

 

“UPH memberikan pelatihan 

dasar pengolahan kopi 

kepada ibu-ibu desa.” 

Pelatihan masyarakat; 

peningkatan 

keterampilan 

Pengembangan SDM lokal Human 

Resource 

Management 

“Peralatan pengolahan 

diperoleh dari bantuan 

pemerintah dan swadaya 

kelompok.” 

Pengadaan alat; 

dukungan eksternal 

Sistem pengadaan Procurement 

“Pencatatan produksi dan 

keuangan masih dilakukan 

secara manual.” 

Administrasi manual Sistem manajemen internal Firm 

Infrastructure 

Keabsahan Data 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, dengan membandingkan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, dilakukan pengecekan ulang informasi kepada 

informan kunci (member check) untuk memastikan akurasi dan konsistensi data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem kerja Unit Pengelolaan Hasil (UPH) Sinar Tani menitikberatkan pada bagaimana aktivitas-

aktivitas utama dan pendukung dijalankan serta saling terhubung dalam menciptakan nilai. Analisis 

dilakukan dengan mengintegrasikan data hasil wawancara mendalam, observasi lapangan, dan telaah 

dokumen, sehingga memungkinkan pemahaman yang komprehensif mengenai dinamika operasional, relasi 
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antaraktor, serta strategi yang diterapkan UPH dalam merespons tuntutan pasar dan konteks lokal. Untuk 

memetakan proses penciptaan nilai tersebut secara sistematis, penelitian ini menggunakan kerangka Value 

Chain yang dikembangkan oleh Michael Porter sebagai alat analisis utama.  

Inbound Logistics: Dinamika Pengadaan Bahan Baku dan Keterlekatan Sosial dengan Petani 

Temuan menunjukkan bahwa aktivitas inbound logistics UPH Sinar Tani tidak semata-mata 

berlangsung sebagai mekanisme pasar berbasis harga, melainkan tertanam dalam relasi sosial jangka 

panjang antara UPH Sinar Tani dan petani kopi lokal. Pengadaan kopi gelondong dan kopi gerimbing 

dengan standar mutu ketat, khususnya persyaratan kematangan penuh (kopi berwarna merah) merefleksikan 

upaya UPH Sinar tani dalam menjaga kualitas produk sejak hulu rantai nilai sekaligus menyesuaikan diri 

dengan standar pasar ekspor. Namun, kepatuhan petani terhadap standar tersebut tidak hanya didorong oleh 

insentif harga, melainkan juga oleh kepercayaan, kedekatan sosial, serta ikatan moral yang terbangun 

melalui interaksi berulang antara petani dan pengelola UPH Sinar Tani. 

Dalam konteks wilayah Bajawa yang memiliki banyak UPH dan pembeli independen, posisi tawar petani 

relatif kuat. Fluktuasi harga yang dipengaruhi oleh volume panen menunjukkan bekerjanya mekanisme 

pasar jangka pendek. Akan tetapi, temuan lapangan mengindikasikan bahwa sebagian petani tetap memilih 

menjual kopi ke UPH Sinar Tani meskipun harga yang ditawarkan tidak selalu paling tinggi. Fenomena ini 

menunjukkan adanya social embeddedness, di mana keputusan ekonomi petani dipengaruhi oleh 

pertimbangan non-ekonomi seperti rasa loyalitas, akses informasi, kemudahan transaksi, serta persepsi 

keadilan dalam relasi jual beli.  

Strategi petani mengolah kopi menjadi gerimbing sebelum dijual mencerminkan rasionalitas ekonomi 

untuk meningkatkan nilai tambah. Bagi UPH Sinar Tani, praktik ini menciptakan ketegangan antara 

efisiensi biaya produksi dan misi sosial pemberdayaan. Meskipun secara ekonomi UPH Sinar Tani lebih 

diuntungkan apabila membeli kopi gelondong, penerimaan terhadap kopi gerimbing menunjukkan bahwa 

UPH Sinar Tani tidak sepenuhnya beroperasi sebagai aktor pasar yang oportunistik, melainkan sebagai 

institusi ekonomi berbasis komunitas yang menempatkan keberlanjutan penghidupan petani sebagai 

pertimbangan penting. 

Operations: Standarisasi Produksi dan Ketergantungan pada Pasar Ekspor 

Pada aktivitas operations, UPH Sinar Tani menerapkan proses pengolahan kopi yang terstandar dan 

relatif ketat, meliputi; perendaman, pemilahan biji berdasarkan densitas, penggilingan, fermentasi, 

pencucian, hingga penjemuran dengan target kadar air 12%. Standarisasi ini tidak hanya berfungsi sebagai 

mekanisme pengendalian mutu, tetapi juga sebagai bentuk adaptasi terhadap standar kualitas yang 

ditetapkan oleh mitra dagang dari Kanada. 

Temuan penting pada tahap ini adalah munculnya ketergantungan struktural terhadap pasar ekspor. Standar 

internasional yang diterapkan berfungsi sebagai disciplining mechanism yang membentuk cara kerja UPH 

hingga ke tingkat desa. Dalam perspektif sosiologi ekonomi kritis, kondisi ini dapat dibaca sebagai bentuk 

neoliberalisme di tingkat lokal, di mana standar global berpotensi menjadi “penjajahan baru” yang 

menyempitkan ruang inovasi dan otonomi produsen kecil. Hal ini tercermin dari penyempitan ruang 

diversifikasi produk sehingga UPH yang sebelumnya mampu memproduksi kopi bubuk kini hanya 

beroperasi sampai tahap kopi gerimbing akibat keterbatasan infrastruktur, kerusakan peralatan, serta 

tuntutan spesifikasi ekspor. 

Namun demikian, standar internasional tersebut juga memiliki sisi ambivalen. Di satu sisi, ia menciptakan 

ketergantungan dan risiko jika pasar tunggal mengalami guncangan. Di sisi lain, standar tersebut berfungsi 

sebagai alat pembelajaran kolektif yang meningkatkan kapasitas teknis, disiplin mutu, dan reputasi produk 

kopi desa di pasar global. Dengan demikian, standar pasar Kanada tidak sepenuhnya bersifat eksploitatif, 

melainkan berada dalam spektrum antara kontrol neoliberal dan potensi pemberdayaan, tergantung pada 

sejauh mana UPH Sinar Tani mampu memanfaatkan standar tersebut untuk memperluas pasar dan 

memperkuat posisi tawar di masa mendatang. 

Outbound Logistics: Distribusi, Iklim Lokal, dan Kontrol Kualitas 

Pada tahap outbound logistics, UPH Sinar Tani menerapkan sistem penyimpanan yang sederhana 

namun adaptif terhadap kondisi iklim Bajawa yang lembab dan dingin. Penjemuran ulang sebelum 

pengemasan menunjukkan bahwa pengendalian kualitas tidak berhenti pada tahap produksi, melainkan 

berlanjut hingga distribusi. Praktik ini mencerminkan upaya UPH Sinar Tani dalam menjaga reputasi mutu 

di mata mitra internasional, yang pada gilirannya memperkuat kepercayaan pasar. 



Maria Helena Chandra1, Nasarius Innosensius Peja Lodo2 
 SOSMANIORA (Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora) Vol. 5 No. 2 (2026) 741 – 751 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

747 

Orientasi distribusi saat ini sepenuhnya terfokus pada pengiriman kopi gerimbing ke Kanada, sesuai kontrak 

kerja sama yang ada. Dibandingkan periode sebelumnya ketika UPH Sinar Tani melayani pasar lokal 

dengan kopi bubuk, perubahan ini menunjukkan terjadinya re-scaling pasar, dari ekonomi lokal ke ekonomi 

global, yang membawa konsekuensi terhadap struktur risiko dan fleksibilitas usaha. 

Marketing and Sales: Pemasaran Relasional dan Ketergantungan Pasar Tunggal 

Aktivitas marketing and sales UPH Sinar Tani didominasi oleh pemasaran relasional berbasis 

jejaring sosial dan kepercayaan. Pemanfaatan media sosial, khususnya Facebook, berfungsi sebagai sarana 

membangun transparansi proses produksi dan menjaga relasi dengan mitra. Namun, keterbatasan strategi 

pemasaran formal menunjukkan bahwa fungsi pemasaran lebih berorientasi pada pemenuhan permintaan 

mitra utama dibandingkan ekspansi pasar. 

Ketergantungan pada pasar Kanada membuat aktivitas pemasaran cenderung pasif dan reaktif. Dalam 

jangka panjang, kondisi ini berpotensi melemahkan daya tawar UPH, karena posisi UPH lebih sebagai price 

taker dalam rantai nilai global daripada sebagai aktor yang mampu membentuk pasar. 

Service: Kepercayaan sebagai Modal Sosial 

Layanan pelanggan menjadi salah satu kekuatan utama UPH Sinar Tani. Sikap ramah, komunikasi 

terbuka, dan kesediaan menyesuaikan proses produksi dengan kebutuhan mitra mencerminkan pemanfaatan 

modal sosial sebagai basis keberlanjutan hubungan bisnis. Dalam konteks kerja sama internasional, layanan 

tidak hanya dipahami sebagai aktivitas purna jual, tetapi sebagai mekanisme pemeliharaan kepercayaan 

jangka panjang. 

Procurement: Adaptasi dan Pembelajaran Organisasi 

Aktivitas procurement menunjukkan adanya pembelajaran organisasi yang bersifat adaptif. 

Fleksibilitas dalam penambahan tenaga kerja dan pengadaan peralatan secara bertahap mencerminkan 

respons UPH Sinar Tani terhadap tekanan pasar dan pengalaman hambatan produksi sebelumnya. Namun, 

keterbatasan modal masih menjadi faktor pembatas dalam mempercepat peningkatan kapasitas produksi 

dan inovasi. 

Human Resource Management: Pengetahuan Tacit sebagai Keunggulan 

Manajemen SDM di UPH Sinar Tani bersifat informal namun efektif. Pelatihan berbasis praktik 

menegaskan bahwa kualitas produk sangat bergantung pada tacit knowledge tenaga kerja. Dalam perspektif 

sosiologi ekonomi, pengetahuan ini merupakan aset tak berwujud yang tidak mudah direplikasi dan menjadi 

sumber keunggulan kompetitif UPH. 

Technological Development: Teknologi sebagai Penopang, Bukan Pendorong Inovasi 

Pemanfaatan teknologi masih terbatas pada fungsi komunikasi dan pengamanan aset. Fokus UPH 

Sinar Tani pada pemenuhan permintaan pasar utama menyebabkan pengembangan produk berbasis 

teknologi belum menjadi prioritas. Hal ini kembali menunjukkan kuatnya pengaruh struktur pasar global 

dalam membentuk arah pengembangan usaha di tingkat lokal. 

Infrastructure: UPH sebagai Institusi Sosial-Ekonomi 

Tata kelola UPH Sinar Tani ditandai oleh struktur organisasi yang jelas, transparansi keuangan, serta 

hubungan harmonis dengan pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah. Pembagian keuntungan 

menunjukkan bahwa UPH Sinar Tani berfungsi sebagai institusi ekonomi kolektif, bukan sekadar entitas 

bisnis. Dampak sosial berupa penciptaan lapangan kerja dan pengurangan pengangguran menegaskan peran 

UPH Sinar Tani sebagai institusi pemberdayaan desa. 

Secara keseluruhan, analisis rantai nilai berbasis kerangka Michael Porter menunjukkan bahwa kekuatan 

utama UPH Sinar Tani terletak pada keterlekatan sosial dengan petani, disiplin mutu, dan modal 

kepercayaan. Namun, ketergantungan pada satu pasar ekspor dan keterbatasan inovasi produk menjadi 

tantangan struktural yang perlu diantisipasi agar UPH Sinar Tani tidak terjebak dalam subordinasi 

berkelanjutan dalam rantai nilai global. 

Hasil analisis integratif antara aktivitas utama dan aktivitas pendukung disajikan dalam bentuk bagan 

konseptual untuk memperjelas struktur rantai nilai dan mekanisme penciptaan nilai, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Integrasi Aktivitas Utama dan Pendukung Model Value Chain Berbasis Komunitas 

UPH Kopi Sinar Tani 

Diagram di atas menjelaskan integrasi aktivitas utama dan aktivitas pendukung UPH Sinar Tani dalam 

kerangka value chain yang dikembangkan oleh Michael Porter, yang diperkaya dengan perspektif sosiologi 

ekonomi. Aktivitas pendukung tidak hanya menopang efisiensi operasional, tetapi juga membentuk 

keterlekatan sosial (social embeddedness), disiplin mutu, dan relasi kepercayaan yang memengaruhi 

penciptaan nilai ekonomi dan sosial di tingkat komunitas desa. Standar pasar ekspor, khususnya Kanada, 

bekerja lintas aktivitas sebagai mekanisme disiplin mutu yang bersifat ambivalen sekaligus berpotensi 

membatasi inovasi lokal dan meningkatkan kapasitas serta reputasi UPH Sinar Tani dalam rantai nilai 

global. 

Aktivitas Pendukung 

Infrastructure 

(Tata kelola UPH, transparansi keuangan, kemitraan 

pemda) 

Human Resource Management 

(Pelatihan berbasis praktik, tacit knowledge tenaga 

kerja) 

Technological Development 

(Komunikasi mitra Kanada, manajemen informasi, 

keamanan aset) 

Procurement 

(Pengadaan alat, tenaga kerja fleksibel) 

Aktivitas Utama 

Inbound Logistics  

 - Pengadaan kopi gelondong & gerimbing  

 - Social embeddedness petani dengan UPH Sinar Tani 

 - Loyalitas & kepercayaan di luar mekanisme harga 

Operations  

- Standarisasi proses (fermentasi, jemur 12%)  

- Adaptasi standar Kanada  

- Ketegangan: disiplin mutu vs inovasi lokal 

Outbound Logistics 

- Penyimpanan adaptif iklim Bajawa 

- Distribusi terfokus pasar Kanada 

Marketing & Sales  

 - Pemasaran relasional & media sosial  

 - Ketergantungan pasar tunggal 

Service  

 - Kepercayaan sebagai modal sosial  

- Hubungan jangka panjang mitra internasional 

Penciptaan Nilai Ekonomi dan 

Sosial (Pendapatan petani, 

kualitas produk, kerja lokal, 

pembelajaran kolektif, dan 

keberlanjutan UPH) 
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Rantai nilai UPH Sinar Tani tidak dapat dipahami semata-mata sebagai alur teknis produksi, tetapi juga 

sebagai sistem sosial-ekonomi yang terintegrasi. Keterlekatan sosial pada tahap inbound logistics 

memungkinkan stabilitas pasokan meskipun terjadi fluktuasi harga, sementara standar pasar Kanada 

membentuk praktik operations, outbound logistics, dan service melalui mekanisme disiplin mutu. Aktivitas 

pendukung, khususnya pengelolaan SDM dan tata kelola kelembagaan, berperan penting dalam menjaga 

konsistensi kualitas sekaligus menopang fungsi sosial UPH sebagai institusi pemberdayaan komunitas. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem kerja Unit Pengelolaan Hasil (UPH) Sinar Tani 

Desa Ngadhamana dengan menggunakan kerangka Value Chain Michael Porter guna memahami 

bagaimana aktivitas utama dan pendukung dijalankan dalam menciptakan nilai ekonomi, sosial, dan 

kelembagaan. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa UPH Sinar Tani telah membangun 

rantai nilai yang relatif terintegrasi, khususnya pada aktivitas inbound logistics, operations, dan outbound 

logistics, melalui pengadaan bahan baku lokal, penerapan standar mutu produksi, serta pengelolaan 

distribusi yang menyesuaikan dengan karakteristik iklim dan tuntutan pasar ekspor. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kekuatan utama UPH Sinar Tani terletak pada kemampuannya 

menjaga kualitas bahan baku sejak tahap awal, membangun relasi sosial yang kuat dengan petani lokal, 

serta menjalankan proses produksi yang adaptif terhadap standar mitra internasional, khususnya pasar 

Kanada. Aktivitas service dan infrastructure juga berperan penting dalam membangun kepercayaan 

pelanggan dan pemangku kepentingan, ditopang oleh tata kelola keuangan yang transparan, struktur 

organisasi yang jelas, serta hubungan kemitraan yang relatif harmonis dengan pemerintah daerah dan 

masyarakat setempat. Hal ini menegaskan bahwa UPH tidak hanya berfungsi sebagai entitas ekonomi, 

tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan masyarakat pedesaan. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan sejumlah tantangan struktural yang berpotensi 

menghambat keberlanjutan UPH Sinar Tani. Ketergantungan yang tinggi pada satu pasar ekspor 

menyebabkan terbatasnya ruang inovasi produk dan meningkatkan risiko kerentanan usaha. Selain itu, 

keterbatasan infrastruktur, peralatan produksi, serta belum optimalnya pengembangan strategi pemasaran 

dan standard operating procedure (SOP) menjadi catatan penting yang perlu mendapatkan perhatian serius 

ke depan. Aspek pengembangan teknologi dan diversifikasi produk masih belum menjadi prioritas, 

sehingga peluang peningkatan nilai tambah di pasar domestik belum sepenuhnya dimanfaatkan. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan kajian rantai nilai dalam konteks 

usaha pengolahan hasil pertanian skala komunitas dengan menunjukkan bahwa model Value Chain Porter 

dapat diaplikasikan secara kontekstual pada unit usaha lokal, meskipun dengan karakteristik yang berbeda 

dari perusahaan manufaktur besar. Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi pengelola UPH, pemerintah daerah, dan pemangku kepentingan terkait dalam merumuskan strategi 

penguatan kelembagaan, peningkatan kapasitas produksi, serta pengembangan pasar yang lebih berimbang 

antara orientasi ekspor dan domestik. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan pendekatan kualitatif dengan analisis 

kuantitatif, seperti pengukuran kinerja rantai nilai atau analisis efisiensi biaya, guna memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai daya saing UPH. Selain itu, kajian komparatif antar UPH di wilayah 

yang berbeda juga berpotensi memberikan wawasan yang lebih luas mengenai faktor-faktor kunci 

keberhasilan dan keberlanjutan unit pengolahan hasil berbasis komunitas. 
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